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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjajagi
kemungkinan penggun&an rbahan makanan tambahan yang mengan-
dting bahan utama Virginiamycin (A4), Vitamin-Mineral-Asam
Amino (B) atau Arsenikal (C) dalam memproduksi karkas dan
giblet ayam broiler.

Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan
Acak Lengkap Subsampling, dengan empat perlakuan yaitu
Kontrol, pemberian bahan makanan tambahan A, B dan C; tiga
ulangan dengaf’ enam ekor contoh ayam broiler umur 45 hari.

Pada pemotongan umur 45 hari dengan perlakuan kontrol,
A, B dan C berturut-turut didapat persentase "dressed" se-
besar 90.03, 90.57, 91.49 dan 90.89 persen; karkas sebe-
sar 68,44, 68.74, 69.66 dan 69.64 persen; giblet sebesar
4,37, 4.80, 4,40 dan 4.15 persen; lemak abdomen sebesar
1.66, 1.74, 1.83 dan 1.63 persen; lemak organ sebesar
1.15, 1.21, 1.10 dan 1.14 persen; kadar air daging-kulit
paha ayam sebesar 70.14, €8.3%8, 68.79 dan 67.17 persen;
dan kadar lemak daging-kulit paha ayam sebesar 33%.96,
30.89, 36.07 dan 34.85 persen.

Pemberian tiga macam bahan makanan tambahan tidak me-
nimbulkan perbedaan yang nyata terhadap persentase "dress-
ed", karkas, giblet, lemak abdomen, lemak organ, kadar air
dan lemak daging-kulit paha ayam broiler.

Dari segi keuntungan bahan makanan tambahan yang
mengandung bahan utama arsenikal dalam bentuk 4~Hydroxy-
Z-Nitro-Benzenarsonic acid, memberikan kelebihan penerima-
an yang tertinggi.
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PENDABULUAN

Pembangunan dibidang peternakan merupakan salah satu
program pembangunan yang digalakkan oleh pemerintah. Tu-
juan program tersebut antara lain meningkatkan suplai
pangan asal hewan, karena sangat diperlukan untuk kehidup-
an manusia., Pada saat ini konsumsi pangan asal hewan me-
mang belum tinggi, tetapi peningkatan taraf hidup dan pen-

- dapatan masyarakat serta pertambahan penduduk akan menga-
kibatkan konsumsi pangan asal hewan meningkat juga.

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu sumber
pangan asal hewan dan pendapatan bagi masyarakat. Diban-
dingkan dengan kerbau, gsapi dan kambing, ayam broiler me-
rupakan ternak yang mampu menyediakan daging dalam waktu
yang relatif singkat, sehingga ayam broiler terpilih untuk
mensuplai sumber pangan asal hewan.

Produksi ayam broiler yang baik dipengaruhi oleh
pengelolaan, pemilihan bibit dan pemberian makanan yang
tepat. Pemberian bahan makanan tambahan yang tepat seba-
gal pemacu pertumbuhan akan meningkatkan keefisienan peng-
gunaan makanan, sehingga diperoleh pfoduksi karkas yang

-@tinggi.

Kelesuan beternak ayam broiler yang terjadi akhir-
akhir ini terutama disebabkan harga makanan ternak yang
tinggi, tanpa diimbangi oleh harga jual yang tinggi pula.

Makanan merupakan komponen biaya terbesar yang mempenga-
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ruhi biaya produksi ayam broiler. Keuntungan peternak
semakin berkurang karena biaya makanan yang tinggi.

Masalah inilah yang mendorong para ahli untuk menga-
dakan suatu penelitian mengenail bahan makanan tambahan
sebagal pemacu pertumbuhan, guna meningkatkan laju pertum-
bukhan dan keefisienan penggunaan makanan, Walaupun indus-
tri-industri makanan ternak unggas telah menghasilkan ma-
kanan ternak yang sesuai dengan persyaratan gizi ternak
unggas, namun akibat pengaruh lingkungan konsumsi zat-zat
makanan ternak unggas dapat lebih rendah dari yang seha-
rusnya. Untuk menanggulangi kemungkinan tersebut sering-
kali perlu ditambahkan bahan makanan tambahan melalui air
minum,

Penelitian ini bertujuan untuk menjajagi kemungkinan
penggunﬁan bahan makanan tambahan yang mengandumng hahan
utama Virginiamycin, Vitamin-Mineral-Asam Amino atau Ar-
senikal dalam memproduksi karkas dan giblet ayam broiler.
Diharapkan penggunaan bahan makanan tambahan tersebut da-

pat meningkatkan efisiensi produksi.
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TINJAUAN PUSTAKA

F

Ayvam "Broiler"

Istilah "broiler® di Indonesia sudah lazim digunakan
oleh para konsumen, produsen maupun penjual dipasar-pasar
sehingga sudah merupakan bahasa sehari-hari.

Broiler adalah ayam muda, biasanya berumur 9 - 12
minggu, baik jantan maupun betina dengan daging lunak,
lembut dan empuk, tekstur kulit halus dan tulang rawan
dada lentur (USDA, 1956 dalam Snyder dan Orr, 1964).

Menurut Snyder dan Orr (1964) ayam broiler adalah
. ayam muda baik jantan maupun betina dengan bobot badan
kurang dari 4 1lbs (/ 2 kg), biasanya berumur dibawah 10
minggu, memppnyai tulang rawan dada lentur, daging lumak
dan lembut, tekstur kulit halus.

Nani Iriani (1984) menyarankan umur ayam broiler se-
baiknya jangan lebih dari 10 minggu, karena sételah umur
10 minggu terjgdi perubahan keempukan daging secara nyata.

Ayam broiler yang digeméri adalah ayam yang cepat
tumbuh dengan warna bulu putih, sehingga tidak terdapat
warna-warna gelap pada karkasnya, mempunyai ukuran dan
konformasi tubuh yang seragam. Sejak mulai dikembangkan
di Amerika Serikat sekitar tahun 1930, dari tahun ke tahun
produktivitas ayam broiler selalu ditingkatkan (Mountney,

1966).
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Seleksi intensif yang telah dilakukan selama lebih
gari 30 tahun yang lalu, nyata memperbaiki keefisienan
konversi makanan dan laju pertumbuhan pada ayam broiler
(Wilson, 1980). Hasil penelitian tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Pabel 1. Perkembangan Performans Ayam Broiler sela-
ma Beberapa Tahun

Umur pada saat  Bobot Badan Keefisienan Kon-

Tahun Dipotong (hari) Kg) versi Makanan
(gr/er)
1947 84 1.3 0.29
1961 70 1.7 0.38
1967 63 1.9 0.42
1970 56 2.2 0.50

Sumber : Mc Carthy, 1977 dalam Wilson, 1980,

Pemasaran ayam broiler terbagi tiga bentuk yaitu
bentuk hidup, "New York Dressed" dan karkas siap masak a-
tau "Ready to Cook" (Mc Nitt, 1983). "New York Dressed"
adalah ayam yang dipotong dan dibulu;, tanpa dikeluarkan
isi rongga perut. Penyusutan bobot hidup menjadi "New
York Dressed" berkisar antara 9 - 12 persen, bobot darah
rata-rata empat persen dan bobot bulu bervariasi dari 4.5-
7.5 persen (Haberman, 1956; DBundy dan Diggins, 1975;

Mc Nitt, 1983). Karkas siap masak yaitu ayam yang dipo-

tong, dibului, dikeluarkan isi rongga perut, tanpa kaki



5

dan kepala. FPenyusutan bobot hidup menjadi karkas siap

masak kira-kira 25 - 35 persen (Mc Nitt, 1983). Bagian

kepala ayam antara 2.92 - 3.10 persen, kaki berkisar anta-

ra,3.89 - 4.97 persen dan jeroan (viscera) 7.29 - 8.35

persen dari bobot hidup (Broadbent et al, 1981).

Dewasa ini tujuan dari produksi ternak pedaging ada-

“#]ah untuk menghasilkan daging yang maksimum dengan lemak

yang minimum (Wilson, 1980).

Pangan Berasal dari Ayam Broiler

Di Indonesia istilah karkas ayam broiler masih dika-
burkan, seringkali yang dinamakan karkas ayam brgiler ada-
lah semua karkas ayam ras, Sesuai dengan istilah yang di-
berikan yaitu breiler, pangan yang dihasilkan adalah da-
ging dan bagian-bagian lain dari karkas yang dapat dima-
kan.

Karkas ayam broiler adalah bagian yang tertinggél se-
telah ayam dipotong dan dibului serta dikeluarkan isi
rongga %erutnya, tanpa kaki dan kepala, dapat juga ditam-
‘bah dengan giblet (hati, jantung, rempela dan limpa) dan
leher (Snyder dan Orr, 1964).

Bobot karkas dan leher berkisar antara T1.5 = 74,2
persen dari bobot hidup (Snyder dan Orr, 1964). Rataan
persentase karkas ayam broiler yéng dipotong pada umur-
enam minggu adalah 70.7 persen dari bobot hidup (Summers

dan Leeson, 1979).
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Perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup sering
dipakai untuk mengukur produksi daging dalam bidang peter-
nakan (Mc Nally dan Spicknal}, 1949}, Secara umum persen-
tase karkas terhadap bobot hidup ayam jantan lebih besar
daripada ayam betina, tetapi pengaruhnya tidak nyata
(Snyder dan Orr, 1964; Moran dan Orr, 1969; Grey et al,

%1982). Tinggi rendahnya persentase karkas yang dihasilkan
dari bobot hidup ditentukan oleh umur, bangsa, jenis kela-
min dan perlemakan tubuh (Hafez, 1955; Mc Nally dan
Spicknall, 1955).

Giblet terdiri dari hati, jantung, rempela dan limpa.
Proporsi karkas dan giblet juga dipengaruhi oleh'umur,
bangsa, jenis kelamin dan perlemakan tubuh (Hafez, 1955).
Bobot giblet berkisar antara 3.9 - 5.1 persen dari bobot
hidup (Snyder dan Orr, 1964).

Lgmak pada ayam terdiri atas lemak rongga tubuh dan
lemak bawah kulit atau subcutan (Summers dan Leeson, 1979)
Lemak rongga tubuh ayam broiler berhubungan dengan perbe-
daan strain (Salleh et al, 1978), sangat nyata dipengaruhi
oleh ;ersilangan dan jenis kelamin. .Ayam betina mempunyai
lemak rongga tubuh yang lebih besar daripada ayam jantan
(Merkley et al, 1980). Iemak rongga tubuh sangat berva-
riasi diantara hewan, ti&ak hanya karena species, jenis

kelamin dan umur, tetapi juga dipengaruhi oleh makanan -

(Sturkie, 1976).

L3
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Penimbunaﬁ lemak abdomen dari ayam broiler dianggap
sebagai hagil ikutan. ILemak abdomen cenderung meningkat
dengan bertambahnya umur dan bobot badan ayam (Deaton et
al, 1972). Lemak abdomen pada ayam broiler mempunyai ko-
relasi negatif dengan konversi ransum (Littlefield, 1972).
Lemak abdomen tidak dipengaruhi oleh strain, tetapi di-
pengaruhi oleh bobot hidup (Griffiths et al, 1978). Ada
korelasi yang sangat nyata antara bobot hidup dengan bo-
bot lemak, bobot hidup dengan persentase lemak abdomen
dan bobot lemak dengan tebal lemak (Sonaiya dan Benyi,
1908%). Korelasi antara umur dengan persentase lemak ab-
domen adalah nyata (Kubena et al, 1974; Sonaiya dan
Benyi, 1983).

Persentase lemak pangkal paha pada ayam broiler kira~
kir;73.5 kali persentase lemak dada pada umur delapan
minggu. Persentase lemak urat daging dada dua persen un-

tuk jantan dan 3.5 persen untuk betina, sedangkan persen-

tase lemak urat daging pangkal paha 7.9 persen untuk ayam

jantan dan 9.3 persen untuk ayam betina. Umur maupun je-
@ .
nis kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

lemak urat daging pangkal paha dan dada ayam broiler
(Singh dan Essary, 1974).



Usaha Meningkatkan Produksi Karkas Avam Broiler

Dalam produksi ayam broiler yang penting adalah mem-
berikan kondisi pertumbuhan awal yang baik, sebab pada
saat tersebut pertumbuhannya sangat cepat. Kecepatan per-
tumbuhan penting dalam produksi daging karena akan mengha-
silkan daging yang empuk, lembut dan mengurangi biaya ma-
kanan serta tenaga kerja (Dickinson dan Lewis, 1939).

Secara genetik ayam broiler sudah dapat tumbuh dengan
cepat, tetapi faktor non genetik turut menentukan produksi
karkas yang akan diperoleh. Faktor-faktor non genetik
tersebut antara lain adalah lingkungan yang optimum dan
makanan yang tepat, dalam hal kualitas dan kuantitas.,
Disamping itu untuk mempercepat pertumbuhan dalam mempro=-
duksi daging banyak digunakan bahan makanan tambahan, be-
rupa hormon, zat antimikroba (antibiotik) atau arsenikal

(Patrick dan Schaible, 1980; Maynard et al, 1979).
’ Beberapa tahun yang lalu antibakteris sudah ditemu~
kan. Bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pemacu
pertjmbuhan, yang biasa digunakan untuk ternak-~ternak mu-
da (Smith Kline),

Antibiotiknberarti melawan kehidupan atau merusak ke-
hidupan. Antibiotik adalsh suatu zat yang disintesa oleh
organisme hidup yang menghambat pertumbuhan organisme

yang lain (Maynard et al, 1979).
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Salah satu antibiotik yang digunakan adalah Virginia-
mycin dan Arsenikal yang mempunyai daya kerja seperti an-
tibiotik (Patrick dan Schaible, 1980). Selain antibiotik
juga digunakan vitamin-mineral-asam amino untuk melengkapi
proses metabolisme dan penyerapan zat-zat makanan,

Antibiotik membantu pertumbuhan mikroorganisme yang
mensintesa zat-zat makanan, menghambat pertumbuhan mikro-
organisme yang merusak zaﬁ-zét makanah, menghambat mikro-
organisme yang memprodusir amonia dalam jumlah yang banyak
dan mempertipis dinding usus sehingga penyerapan zat-zat
makanan menjadi lebih tinggi (Maynard et al, 1979; Eyssen
dan De Somer, 1963).

Virginiamycin

Virginiamycin adalah antibiotik yang dikenal dengan
merek dagang "Staphylomycin" (Byssen et al, 1962), merupa-
kan antibakterial yang aman—dan dapat melawan bakteri gram

%positif serta pemacu pertumbuhan yang efektif (Smith
Kline; Yates dan Schaible, 1962).

Virginiamycin dihasilkan oleh Sireptomyces virginiae

yang terdiri dari dua komponen yang bersifat sinergis yai-
tu faktor M dan S, diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2.

Cara kerja virginiamycin ialah menghambat sintesa protein
mikroba yang merugikan ternak, dengan target utama formasi

rantai peptida (Smith Kline),
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Dosis pemberian virginiamycin yang dianjurkan oleh
Bains (1979) sebesar 5 - 10 gr/ton ransum dengan pemberi-
an setiap hari. Virginiamycin dapat diberikan dengan do-
gis 20 - 50 ppm sampail ayam berumur empat minggu dan dosis
5 - 20 ppe sampai ayam berumur 10 minggu (Smith Kline).

Pemberian virginiamyecin 10 ppm nyata meningkatkan
bopbt badan. Dosis pemberian virginiamycin 10 ppm dengan
20‘Ppm tidak berbeda nyata terhadap peningkatan bobhot ba-
dati, keefisienan penggunaan makanan dan nmortalitas (Miles
et al, 1984). Virginiamycin 8.8 ppm secara tunggal mem-
berikan hasil yang nyata berbeda pada pertumbuhan anak
ayam (Combs dan Bossard, 1963).

Yates dan Schaible (1962) mengemukakan bahwa pembe-
rian virginiamycin 100 gr/ton sangat nyata lebih mengun-
tungkan daripada empat gr/ton. Pemberian virginiamycin
sembilan gr/ton nyata lebih besar daripada kontrol dalam

meningkatkan bobot badan ayam sampai umur delapan minggu

-

Virginiamycin bila dibandingkan dengan terramycin
dan zinc bacitracin ternyata lebih efektif dalam merang-
sang pertumbuhan, keefisienan penggunaan makanan dan me-
ningkatkan daya hidup (Yates dan Schaible, 1962). Virgi-
niamyecin 10 ppm sama efektifnya dengan 50 ppm chlortetra-

cyclin dalam mengurangi populasi Lactobacilli (Eyssen et

al, 1962).
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Penggunaan virginiamycin 22 ppm pada ayam broiler
sampai umur 26 hari meningkatkan bobot badan sebesar 10,3
persen dan memperbaiki keefisienan konversi makanan sebe-
sar 9.5 persen, sedangkan sampai umur 53 hari peningkatan
bobot badan menurun menjadi lima persen dan perbaikan ke-
efisienan konversi makanan menurun menjadi 5.4 persen
(March et al, 1978).

Pemanfaatan asam amino sulfur lebih efektif bila vir-
giﬁiamycin ditambahkan dalam ransum, sehingga diperoleh
bobot badan yang lebih berat per gram asam amino yang di-
konsumsi. Penambahan virginiamycin 20 ppm ke dalam ransum
akan meningkatkan bobot badan ayam broiler dan memperbaiki
keefisienan penggunaan makanan pada umur 14, 28 dan 51 ha-

ri (Couch, 1984).

Gambar 1. Faktor M, Komponen Virginiamycin
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Gambar 2, Faktor S, Komponen Virginiamycin

Roxarsone

Nama lain Réxarsone adalah 3-Nitro-4-Hydroxyphenyl-
arsonic acid = Nitronic = 3-Nitro = 4-Hydroxy-3-Nitro-
Benzenearsonic acid = Ren-0-Sal (Rossoff, 1974) (Gambar 3).

Roxarsone mengandung kira-kira 28.5 persen arsenik,
digunakan sebagal bahan makanan tambahan untuk memperbaiki
kecepatan pertumbuhan, keefisienan penggunaan makanan dan
pigmentasi pada ternak unggas dan babi (Rossoff, 1974).
Walaupun roxarsone tldak termasuk antibiotik, namun daya
kerjanya seperti antibiotik, tetapi lemah. Mekanisme ker-
janya adalah mencegah pembentukan dinding sel mikroba

(0'bonnor, 1980},
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Dosis pemberian roxarsone dianjurkan berkisar antara
0.0025 - 0.009 persen (Morehouse, 1949; Sullivan dan
Pimimi, 1972; Rossoff, 1974). Pemberian roxarsone harus
dihentikan lima hari sebelum ternak dipotong (Rossoff,

, 1974; Patrick dan Schaible, 1980).

Pemberian roxarsone baik dalam ransum maupun air mi-
num ayam dan kalkun, dapat meningkatkan kecepatan pertum-
buhan dan keefisgienan pengguﬁéan makanan (Morehouse, 1949).

Roxarsone dengan dosis pemberian 0,009 persen efektif
dalam menetralkan keracunan selenium pada tikus (Hendrick
et al, 1953). Pemberian roxarsone 70 ppm secara tunggal
atau campuran dengan 15 ppm terramycin, sangat nyata me-
naikkan bobot badan kalkun Bronze umur 30 hari (Andersone
et al, 1952), Sodium arsenit, arsanilic acid atau roxar-
gsone efektif dalam memperbaiki pertumbuhan anak ayam dan
memacu pertumbuhan (Carlson et al, 1954).

Bobot total usus dan bobot per unit luas dinding usus
halus lebih berat pada ayam yang tidak diberi antibiotik
dibandingkan dengan ayam yang diberi antibiotik atau
roxarsone (Foster, 1972)

Roxarsone yang dikombinasikan dengan antibiotik lain
dapat memperbaiki performans, mengurangi mortalitas dan
secara nyata menyembuhkan luka-luka akibat infeksi.
Roxarsone juga tidak mengganggu kerja anti koksidiosis

"Lasalocid" (Schildknecht et al, 1972).
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Pemberian roxarsone 90 ppm dalam ransum dapat mene-
kan pertumbuhan anak ayam dan pemberian 450 ppm menyebab-
kan kematian (Clarke dan Clarke, 1965)., Dikatakan oleh
Czarnecki dan Baker (1982) bahwa pemberian roxarsone le-—
bih dari 50 mg/kg ransum dapat menekan performans dan me-
ningkatkan konsentrasi arsenik dalam ginjal.

Bobot badan kalkun muda umur 28 hari nyata menurun
dengan pemberian 0.071 persen roxarsone dalam ransum.
Persentase mortalitas berturut-turut sebesar 22.2 dan T77.8
persen dengan konsentrasi roxarsone 0,02 dan 0.03 persen.
Gejala keracunan roxarsone tampak pada minggu kedua,
dengan gejala : -kaki lemah, kepala tremor dengan mata
tertutup, beberapa paralisis dan kehilangan napsu makan

(Sullivan dan Timimi, 1972).

A= 0(0H),

g

oH

Gambar 3., Struktur Roxarsone



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Ternak
Unggas, Jjurusan Ilmu Produksi Ternak, Fakultas Peternakan,
Institut Pertanian Bogor sejak tanggal 19 Maret 1984 san-
-pal 3 Mei 1984.

Ayam yang dipergunakan dalam penelitian ini sebanyak
300 ekor DOC (Day Old Chiek) "Shaver Starbro unsexed" pro-
duksi PT. Cargill. |

Ransum yang diberikan adalah ransum komersial produk-
si PT. Cargill yaitu ransum "Broiler Starter" (BS) yang
diberikan sejak umur sehari sampai empat minggu dan
"Broiler Finisher" (BF) diberikan sampai umur enam minggu.

Bahan makanan tambahan yang digunakan adalah produksi
PT, Kalbe Parma dengan kode A, B dan C geperti tercantum
da%gm Tabel 2.

? Selama pemeliharaan dilakukan penimbangan bobot badan

awal pada hari ketiga, disertail dengan vaksinasi ND. Pe~

nimbangan bobot badan berikutnya dilakukan setiap minggu.
Vaksinasi ND (New Castle Disease) diulang pada hari ke 24.
Obat Nocei untuk mencegah koksidiosié diberikan pada ming-
gu kedua dengan metode 2 - 3 - 2, artinya dua hari bertu-
rut-turut diberi Nocci, lalu tiga hari istirahat dan kemu-
dian diberi Nocecl dua hari berturut-turut lagi, demikian

seterusnya.
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Tabel 2. Komposisi Bahan Makanan Tambahan yang
Diamati Pengaruhnya

Komposisi A B c

Antibiotik/ Virginiamycin _ 4-Hydroxy-3-

Growth Promotor (30 gram) Nitro~ben=
genearsonic

acid (90 gram)

i

Vitamig A 1 000 000 IU 2 500 000 Iu 5 000 000 1U
Vitamin D 200 000 1U 600 000 1U 500 000 IU
Yitamin B - 2 500 1IU 2 500 IU
Vitamin K - 500 nmg 1 000 mg
Vitamin B1 - 1 000 mg 2 000 mg
Vitamin B2 - 2 000 mg 4 000 mg
Vitamin B6 - 2 000 mg 6 000 mg
Vitamin B12 - 2 000 mg 1 000 mg
Vitamin C - 5 000 mg -
Niacinamide 6 600 mg 7 500 mg 15 000 mg
Ca-Panthotenate 3 600 mg 5 000 mg 5 000 mg
Methionine 30 000 mg 300 000 mg ~
Choline 7 800 mg 10 000 mg -
Arginine 2 000 ng 5 000 nmg -
Glycine - 20 000 mg -
Sodium - 10 000 mg -
Mangan - 5 000 mg -
Zinc - 2 000 mg -
Copper - 1 000 mg -
Cobalt - 500 mg -
Magnesium - 4 000 mg -
Folic acid 240 mg - -

Iysine 30 000 mg - -

Dosis 5 gr/6 liter 5 gr/6 liter 1 gr/2 liter
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Kandang yang dipergunakan terdiri dari tiga bagian.
Tiap bagian disekat menjadi empat ruangan. Luas tiap
ruangan 2.2 x 2 m dan jarak antar bagian kandang satu me-
ter. 4Alas kandang dilapisi dengan litter kulit gabah se-
tebal lima sentimeter. DPenempatan perlakuan untuk masing-
masing ruangan dilakukan secara acak dan setiap kelompok
terdiri dari 25 ekor ayam. Setiap ruangan dilengkapi
dengan tempat mekan, minum dan termometer ruang. Ransum
dan ajr mipum diberikan ad libitum.
Pemanasan diberikan sampai umur tiga minggu dengan
induk buatan lampu listrik yang diletakkan 25 cm dari atas
lantai. DPenerangan diberikan selama 14 jam dalam sehari
dari pukul 18;00 sampai pukul 07.00 WIB.
Sebagai gambaran dari pengaruh pemberian bahan makan-
an tambahan terhadap produksi karkas dan giblet ayam
broiler, maka dilakukan pengukuran beberapa parameter yai-
tu
1. Bobot Hidup
Bobot hidup diperoleh dengan cara menimbang ayam sebe-
lum dipotong, dalam satuan gram.

2. Persentase "Dressed"
Persentase "dressed" merupakan perbandingan bobot se-
telah dibului terhadap bobot hidup dikalikan 100 per~
sen.

3. Persentase Karkas

Persentase karkas merupakan perbandingan bobot karkas
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terhadap bobot hidup dikalikan 100 persen.
Persentase Giblet (Hati, Jantung, Rempela dan Limpa)

Persentase giblet merupakan perbandingan bobot giblet
(hati, jantung, rempela dan limpa) terhadap bobot hi-
dup dikalikan 100 persen,

Persgﬁtase Lemak Abdomen

Persentase lemak abdomen merupakan perﬁandingan bobot
lemak abdomen terhadap bobot hidup dikalikan 100 per-
sen.

Persentase lLemak Organ

Persentase lemak organ merupakan perbandingan bobot
lemak organ terhadap bobot hidup dikalikan 100 persen.
Dari keenam karkas yang terdiri dari tiga ayam jantan
dan tiga ayam betina masing-masing diambil sebuah pa-
ha ayam secara acak untuk dianalisa kadar air dan le-

mak daging-kulit paha ayam contoh.

Analisa kadar air dan lemak daging-kulit paha ayam

dilakukan di Laboratorium Kimia, Balai Penelitian Perikan-

an Darat, di jalan Sempur, Bogor.

Hal-hal yang dilakukan dalam mempersiapkan ayam hidup

menjaﬁi karkas adalah sebagai berikut :

1.

Pemotongan

Ayam dipotong tepat dibawah rahang termasuk vena yugu-
laris, pipa tenggorokan dan kerongkongan. Pemotongan
dilakukan dengan menggantungkan ayam dalam corong

pehggantung, sehingga posisi kepala dibawah.
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Pengeluaran Darah

Setelah dipotong ayam dibiarkan beberapa menit tergan-

- tung dalam corong supaya darahnya keluar, kemudian di-

timbang.
"Scalding"
Ayam@aicelup dalam air panas dengan suhu sekitar 60

derajat Celsius untuk memudahkan pencabutan bulu.

&
Pencabutan Bulu

Pencabutan bulu dilakukan dengan menggunakan mesin
pencabut bulu, sedangkan yang masih tertinggal diber-
sihkan secara manual, kemudian ditimbang.

Pengeluaran Isi Rongga Perut

Pengeluaran isi wrongga perut dilakukan dengan membuat
torehan mendatar pada daerah perut yaitu antara ujung
tulang dada dengan pubis. Isi rongga perut ditarik

keluar.

Pencucian

Hati, jantung, rempela dan limpa dibersihkan lalu ﬁa—
sing-masing ditimbang.

Penimbangan Karkas Kosong

Kepala dan leher dipotong pada tulang leher terdekat
dengan tubuh. Kaki dipotong pada persendian, kemudian
karkas kosong ditimbang.

Lemak Abdomen dan Lemak Organ

Lemak abdomen adalah lemak yang diperoleh dari dalam

rongga perut.
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Lemak organ adalah lemak yang menempel pada organ-or-

gan dalam rongga tubuh, seperti hati, jantung, rempe-

la, limpa dan usus. Lemak abdomen dan lemak organ

masing-masing dipisahkan dan ditimbang.

Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan
Acak Lengkap Subsampling dengan empat perlakuan, tiga u-
langan mgsing—masing 25 ekor ayam broiler dan enam conioh.

Model Rancangan Acak Lengkap Subsampling :

Yign = M+ T:+ €35+ Ryyy

1

» 2, ouo-.oo-.--o-’k
1’ 2’ NN RN EEEN] n
’

dengan i

J
h

} secessessseaey I
¥i5p = variabel yang sedang diukur
4 = efek rata-rata atau efek umum
ET; = efek perlakuan ke 1
Eij = efek unit eksperimen ke j karena perlakuan ke i

ni'h = efek sampel ke h yang diambil dari unit percobaan
J ke J karena perlakuan ke i

Perlakuan yang diberikan melalui air minum yaitu :

K = air minum kontrol tanpa pemberian bahan makanan tam-
bahan '

A = air minum ditambah dengan bahan makanan tambahan A

B = air minum ditambah dengan bahan makanan tambahan B

C = air minum ditambah dengan bahan makanan tambahan C

Data yang diperoleh dalam persen ditransformasikan

kedalam arc sin Upersehtase (Sudjana, 1980), kemudian di-

lakukén analisis sidik ragam.
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Selanjutnya dilakukan uji perbandingan dengan uji jarak

Duncan untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan (Steel

dan Torie, 1980).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Hidup Ayam Contoh

Rataan bohot hidup ayam contoh sebanyak enam ekor da-

. ri masing-masing perlakuan, disajikan pada Tabel 3,

Tabel 3. Rataan Bobot Hidup Ayam Contoh

Perlakuan
K A B C
---------------- =111 R T T s
‘Rataan 1 7082 1 7102 1 7052 1 7718

Keterangan : Huruf yang sama dalam baris rataan tidak me-
nunjukkan perbedaan antar gerlakuan dengan

uji jarak Duncan (p / 0.05
Behot hidup ayam yang diambil secara acak untuk peng-
amatan parameter-parameter yang diteliti tidak berbeda
nyata. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa bobot kar-
kas dan bagian-bagian karkas yang diamati tidak dipenga-

ruhi oleh bobot hidup.

Bobot "Dressed" dan Karkas Avam Contoch

Rataan persentase "dressed" dan karkas kosong ayam

contoh dari tiap perlakuan, disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4, Rataan Persentase "Dressed® dan Karkas Ko-
song Ayam Contoh

Perlakuan
Keterangan
X A B c
__________________ S,
"Dressed"  90.06% 90.57%  91.46% 90.89%
Karkas a a8 a a
Kosong 68.44 68.74 69.66 69.64

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama, tidak
berbeda nyata dengan uji Jjarak Duncan

(p / 0.05).

Penggunaan bahan makanan tambahan tidak berbeda nyata
baik secara analisis sidik ragam maupun secara uji jarak
Duncan terhadap bobot "dressed" dan karkas kosong. Hal
ini mungkin karena lingkungan sanitasi yang baik dan ber-
sih juga é%nsum mengandung .zat-zat makanan yang memadai.
Bahan makanan tambahan umumnya akan tampak menonjol penga-
ruhnya bila ransum yang diberikan pada ternak kekurangan
protein atau beberapa unsur vitamin, mineral atau asam
asam amino tertentu, Peran antibiotik akan tampak bila
sanitasi lingkungan tempat beternak kurang baik. Vitamin
atau mineral tertenty bertindak sebagal koenzym dalam me-

tabolisme intermedier.

Giblet (Hati, Jantung, Rempela dan Limpa)

Rataan persentase giblet dari tiap perlakuan, dapat

dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Persentase Hati, Jantung, Rempela
, dan Limpa Tiap Perlakuan

| Perlakuan
?eterangan. - " 5 S
___________________ S
Hati 2.09°¢ 2.313¢ 2.12%¢ 1.97°¢
Jantung 0.49%¢ 0.572¢ 0.46%¢ 0.41%4
Rempela 1.612 1.68% 1.59% 1.60%
Limpa 0.18% 0.25% 0.232 0.17%
Jumlah 4.,37%4 4.818¢ 4.40%4 4.15°¢

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama,
dengan uji jarak Duncan menunjukkan berbeda
nyata (p / 0.05).

Penggﬁnaan bahan makanan tambahan secara analisis si-
dik ragam ftidak berbeda nyata terhadap bobot giblet. Ha-
8il uji jarak Duncan menunjukkan tidak berbeda nyata ter-
hadap bobot limpa dan rempela. Terhadap jantung dan hati
berbeda nyata antara A dengan C. Antara Kontrol dengan A,
Kontrol dengan B, Kontrol dengan C, A dengan B dan B deng-
an C tidak berbeda nyata.

Persentase giblet yang terbesar dicapal pada perlaku-
an A, sebesar 4.81 persen dan terkecil pada perlakuan C,

sebesar 4.15 persen, kisaran ini adalah normal menurut

Snyder dan Orr (1964),
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Deraiat Perlemakan dan Kandungan Air

Rataan persentase lemak abdomen, lemak organ, kadar
lemak dan air daging-kulit paha ayam contoh dari fiap per-

lakuan, disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Persentase Lemak Abdomen, Lemak Or-

gan, Kadar Lemak dan Air Daging-Kulit Paha
Ayam Contoh.

Perlakuan

Keterangan

: K A B H

| memmmemsses—eeeo H e —————
Lemsk Abdomen 1.662 1,742 1.8%2 1.632
Lemak Organ 1.152 1.218 1.10% 1.14%
Kadar Lemak 33.96% 30.892 36.07% 34,852
Kadar Air 70.14% 68.38% 68.79% 67.17%

EKeterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama tidak
herbeda ngata menurut uji jarak Duncan

(p / 0.05
Baik secara analisis sidik ragam maupun uji jarak
Duncan, persentase lemak abdomen, lemak organ, kadar lemak

dan air daging-kulit paha tidak berbeda nyata.

Tinggi rendahnya kadar lemak abdomen, lemak organ dan
lemak karkas serta kadar air karkas sangat berpengaruh '
terhadap besarnya penyusutan bhagian-bagian karkas yang da-

pat dimakan setelah dimasak.
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Tujuan produksi daging ayam broiler dewasa ini adalah
untuk'menghasilkan daging yang maksimum dengan lemak yang
minimum, Pemberian bahan makanan tambahan tidak menyebab-
kan perbedaan derajaﬁ perlemakan pada karkas ayam-broiler.
Dengan démikian diharapkan bshan makanan tambahan hanya
bersifat memacu pertumbuhan untuk pembentukan daging, se-
hingga dicapai bobot karkas yang lebih besar tanpa penim-

bunan lemak yang terlalu banyak,

Kelebihan Pendapatan deri Karkas

Keuntungan adalah tujuan dalam memproduksi karkas a-
yam broiler. DPada Tabel 7, tampak bahwa dalam satuan be-~
rat, bahan makanan tambahan B menghagilkan bobot karkas
total maupun pendapatan dari karkas yang tertinggi. Namun
demikian setelah dikurangi dengan biaya produksi, maka ba-
han makanan tambahan C memberikan keuntungan yang terting~
gi.

Jadi bila dilihat secara ekonomis maka bahan makanan
tambahan € adalah terbaik. Hal ini ditunjang oleh karena
adanya arsenikal yaitu roxarsone yang mempertinggi penye-
rapan zat-zat makanan dan lengkapnya vitamin B sebagai

koenzym dalam metabolisme intermedier.



Tabel 7.

27

Pengaruh Bahan Makanan Tambahan terhadap Produksi
Karkas dan Kelebihan Pendapatan dari Karkas

Faktor yang Diukur

Kontrol

Bahan Makanan Tambahan

A

B

Persentase karkas
?ggi bobot hidup

Persentase giblet

Produksi bohbot
hidup total (kg)

Biaya produksi bo-

bot hidup (Rp) :
Anak ayam
Makanan

Bahan makanan
tambahan

68.72

4I¢ 37

119.376

20 250
90 174.68

20
89

68.74

4.80

122.267

250
418.04

807

20
91

69.66

4.40

125.855

250
138.84

847.80

123.475

20 250
90 124,61

3 088.42

Jumlah

Produksi karkas
total (kg)

Pendapatan dari
karkas (Produksi
karkas total x
Rp 1 500.00)
(Rp)

Kelebihan peneri-
maan dari karkas
{(Pendapatan dari
karkas -~ bilaya
produksi bobot
hidup) {(Rp)

110 424.68

82.04

123 060.00

12 635.92

113

126

12

475.04

84.05

075.00

599.96

117

131

14

236,64

87.67

505.00

268,36

113 463.03

85.99

128 985,00

15 521.97
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3.

KESIMPULAN

Penggunaan bahan makanan tambahan dengan bahan utama
virginiamycin, campuran vitamin-~mineral-asam amino
atau roxarsone memberikan manfaat yang berbeda-beda.
Dari segi kelebihan'penerimaan, bahan makanan tambahan
yang mengandung bahan utama roxarsone memberikan nilai
tambah tertinggi dibandingkan dengan yang lain. Hal
ini disebabkan biaya penggunaan roxarsone adalah ter-
murah, juga karkas yang dihasilkan tergolong tinggi.
Dari segi produksi karkas, bahan makanan tambahan yang
mengandung campuran vitamin-mineral-asam amino membe-
rikan pengaruh terbaik. Oleh karena biaya pemanfaat-
an bahan makanan tambahan tersebut adalah tertinggi,
akibatnya kelebihan penerimaan dari karkas lebih kecil
bila dibandingkan dengan pemanfaatan roxarsone.

Bila dibandingkan dengan produksi karkas tanpa penggu-
naan bahan makanan tambahan, ternyata penggunaan bahan
makanan tambahan tidak selalu menguntungkan., Dari pe-
nelitian ini bahan makanan tambahan yang mengandung
bahan utama vitaminamineral-asaﬁ amino mampu mengung-
guli yang lain dalam produksi karkas.

Penggunaan bahan makanan tambahan dalam penelitian ini

tidak meningkatkan lemak abdomen, lemak organ, kadar
lemak dan air daging-kulit paha ayam dibandingkan

dengan ftanpa penggunaan bahan makanan tambahan.
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SARAN

Oleh karena penelitian ini dilakukan dalam lingkungan
vang bersih, maka ada kemungkinan bila dilakukan pada
kondisi dan lingkungan yang kurang baik keadaan sani-
tasinya, antibiotik pengaruhnya akan lebih menonjol.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang
pengaruh ketiga bahan makanan tambahan yang diteliti
terhadap produksi karkas dan giblet ayam broiler,
perlu dilihat pula hasilnya bila dikombinasikan deng-

an ransum buatan pabrik lain.
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Lampiran 1. Denah Kandang Penelitian
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Eeterangan : _
K = perlakuan kontrol (tanpa bahan makanan tambahan )
4,B dan C = perlakuan bahan makanan tambahan
————— = sekat antar ruangan dengan tinggi + 60 cm
1, 2, 3 = ulangan perlakuan

X & = pintu kandang
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bampiran 2, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Bobot
Hidup

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling  Xontrol

A B G
1 1 445 1 510 1 650 1 465
2 1 748 1 820 1 475 1 770
3 1 540 1 635 1 570 1 555
4 1 785 2 040 1 900 2 040
5 1 935 1 352 2 010 1 815
6 1 845 2 000 1 980 2 030
Eij 10 298 10 357 10 585 10 675
1 1 620 1 440 1 605 1 670
2 1 515 1 780 1 550 1 800
3 1 350 1 660 1 615 1 635
4 1 820 1 850 1 960 1 935
5 1 670 1 880 1 950 1 825
6 1 910 1 900 1 790 1 730
Ej 5 9 885 1Q 510 10 470 10 595
1 1 745 1 500 1 500 1 490
2 1 630 1 400 1 495 1 650
3 1 565 1 455 1 340 1 645
4 1 620 1 890 1 835 2 150
5 2 050 1 682 1 780 1 780
6 1 950 1 980 1 680 1 900
Ej 4 10 560 9 907 9 630 10 615
Ji 30 743 30 774 30 685 31 885

Jumlah besar (J) = 124 087
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Perhitungan :

2
Faktor Koreksi (FK) = (1ii3227) = 213 855 319.4

Jumlah Kuadrat Total (JKT)
(1 445)2 + (1 51002 4 oouvurn. .. + (1 900)2
= 216 690 457

i

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

_ (30 743)2 + (30 774)% + (30 685)% + (31 885)% _ FK
' 3x6

= 55 434.7
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan (JKKP)
(10 298)2 + (10 357)2 feeeeee (10 615)2 _

= FK -~ JXP

= 162 53%3.7
Jumlah Kuadrat Kekeliruwan Contoh (JKKC)

= JKT - FK - JKP - JKKP

= 2 617 169,2

Daftar Sidik Ragam
Sumber Jumlaht Kuadrat Ftabel
Keragaman db Kuadra Tengah F . =
(sx) (JK) (KD ) hit. 0.05 0,07
Rata~-rata 1 213 855 319.4 213 855 319.4 4,07 7T7.59
Perlakuan 3 55 434.7 18 478.2 0.91
Kekeliruan )
Percobaan 8 166 533,7 20 316.7
Kekeliruan
Gontoh 60 2 617 169.2 43% 619,5

Total 216 690 457.,0
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Uji Jarak Duncan untuk Bobot Hidup

20 316,.7
S?-= \I*—gzg——— = 33,60

Jarak Perbandingan 2 3 4
SSR 3.26 3.39 5.47
LSR 109.54 113.90 116,59

Perbedaan antar Perlakuan
Kontrol A B Y
1 707.94% 1 709.67% 1 T04.72% 1 771,39
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
~ Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase "Dressed" %)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

A B c
1 T2.75 71.00 70.60 70.39
2 70.08 72,10 72.06 - 11,40
3 69.32 71.48 76..15 12.87
4 11475 68.46 T4.25 71.75
5 70.53 7531 72.49 71.91
6 71.54 71.09 74.02 70.55
By 425 .97 429.44 439,57 428,87
1 73.54 77.64 12.95 73.67
2 72.30 72.27 13.57 69.30
3 72.65 70.89 77.56 70.90
4 11 .41 13.17 73.67 71.10
5 76 .58 70.96 73.90 74,34
6 72.12 70.68 72.05 71.62
Ej 5 438.60 435,61 443,70 430,93
1 69.96 T1.44 73471 74.60
2 T0.%1 72.69 71.85 74.02
3 69.61 71.86 12,73 75.01
4 70.64 72.65 . 69.79 76 .92
5 1337 72.15 73.30 72.83
6 71.42 73.91 T1.57 72.18
Jdi 1 289.88 1 299.75 1 316.22 1 305.3%6

*) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 5 211.21
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Perhitungan :

Faktor Koreksi = 377 176.53

Jumlah Kuadrat Total = 377 436.85

Jumlah Kuadrat Perlakuan = 20.15

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan = 59.80
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 180.37

Daftar Sidik Ragam

F
SK db JK KT Frit. Goassis—oT

Rata-rata 1 377 176.53 377 176.53 4,07 7.59
Perlakuan 3 20.15 6.72
Kelkoli 0.90

ekeliruan
Percobaan 8 59.80 7.48
Kekeliruan
Contoh 60 180,37 .01

Total 377 436.85

Uji Jarak Duncan untuk Bobot "Dressed"

— d7.48 _
SY = %6 = 0.64

Jarak Perbandingan 2 3 4
SS5R ) 3.26 3.39 3.47
ISR 2.09 2.17 2.22

Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A B C
71.662 72,212 73.12° 72.522
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Karkas %)

Bahan Makanan Tambahan
Subsampling Kontrol

A B C
1 54.76 55.27 55.29 55.92
2 56.84 55.63 54.60 56,47
4 55.42 55.18 58.12 55.51
5 57.0% 56.04 56,60 54,47
6 53.69 57.26 56.79 55.84
Eiy 335.10 335.05 339.68 335.79
1 56.83 56.36 58.83 55.56
2 57.35 55.7 57.40 57.49
3 56 .93 56.79 58.74 55.18
4 51.80 24.30 57.04 56.16
5 56.71 55.34 56 .47 56.87
6 56.23 55.32 56.34 56 .46
E;j 335 .89 333.82 344.82 337.72
1 56.56 57.42 56.37 58.84
2 55.87° 56.08 54.14 58.71
3 55.98 56.42 55.04 57.11
4 54,92 56.20  55.36 58.56
5 55.79 56.55 57.74 54.68
6 54.89 56.60 55.46 56.95
Ej 5 334.01 339.27 334.11 344,85
Ji 1 005.00 1 008.14 1 018,61 1 018,3%6

*) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 4 050.11
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Faktor Koreksi = 227 824.88
Jumlah Kuadrat Total = 227 941,70

Jumlah Kuadrat Perlakuan =

8.16

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan =

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 88,

Daftar Sidik Ragam

20,18
48

Fiabel
SK db , —CLT
JK kT Fhit. 0705 0.0
Rata-rata 1 227 824.88 227 824.88 4,07 17.59
Perlakuan 3 8.16 2.72
1.08

Kekeliruan
Percobaan 8 20.18 2.52
Kekeliruan
Contoh 60 88,48 1.47
Total 227 941.70

Uji Jarak Duncan untuk Bobot Karkas

_ 2.50 _

Sy- VERE - 0w
Jarak Perbandihgan 2 3 4

SSR 3.26 3.39 3.47

ISR 1.21 1.25 1.28

Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A
55 .83 56.012

B
56 .592

C
56,582
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian

Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Hati *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling  Kontrol

A B c
1 8.69 9.41 7.79 T.40
Z 8.22 8.94 10.86 8.14
3 8.02 T.82 8.06 T.64
5 9.32 8.29 7.90 8.04
6 8.91 8.21 7.76 7,21
Eij 51,82 50.91 49,71 46 .32
1 7.42 8.55 9.20 8.49
2 8.73 8.24 8.64 8.34
3 10.13 8.38 8.69 7.90
4 7.60 10.99 T77 7.85
5 8.13 9.07 7.65 7.96
6 8.36 8.57 9.08 7.80
Eij 50.37 53%.80 51.03 48,34
1 T.36 T.80 7.85 8.16
2 T.64 8.17 8.18 8.73
3 7.81 9.11 10,06 8.18
4 8.79 7.84 . 7.78 8.58
5 T.45 10.18 T.70 8.06
6 T.58 8.85 Te43 8.51
E; 4 46.63 51.95 49.00 50.22
Jy 148,82 156.66 149.74 144,88

*¥) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 600,10
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Perhitungan :
Faktor Koreksi = 5 001.67
Jumlah Kuadrat Total = 5 045.26
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 4,00

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan

= 4.73

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 34,86

Daftar Sidik Ragam

Ftabel
SK db JK KT Ty -
hit. 0,05 0.01
Rata-rata 1 5 001.67 5 001,67 4.07 T.59
Perlakuan 3 4,00 1.33
2.26

Kekeliruan
Percobaan 8 473 0.59
Kekeliruan
ContOh 60 34.86 Oa58
Total 5 045,26

Uji Jarak Duncan untuk Bobot Hati
o 0.59 _
Sy = ST 0.18
Jarak Perbandingan 2 3 4

S8R 3.26 3.39 3.4

LSR 0.59 0.61 0.6%
Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A B C

g.27%4 8.702° 8,320 8,054
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian

Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tage Jantung *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Xontrol -
A B C

1 4.27. 4.15 3.65 3,64
2 3.83 4.25 3.81 3.63
3 4.%6 4.53 3.91 3.53
4 4.50 3,89 4,12 3.41
5 4.32 4.4 3,55 - 3.51
6 4.28 3.91 3.55 3.62
Ei 5 25,56 - 25,14 22.59 21.34
1 3.66 4.33 4.75 3,253
2 3.55 4.12 4.22 3.87
3 4,22 4,15 3.80 3.59
4 3.94 4.75 4.08 3.78
5 3.52 4.24 3.92 3.87
6 4.62 4,20 3.86 3.65
Eij 23051 25.79 24’.63 21 099
1 3.53 4.11 4.37 4.43
2 4.58 4.31 3.54 4.19
3 3.83 3.83 3.54 3.52
4 3.80 3.93 5,62 3,71
5 3.84 4.17 3.99 3.92
6 341 4.08 3.70 3.86
E; 4 22.99 26,34 22.76 22.19
J4 72.06 75436 69.98 66.96

*)} Data hasil transformasi ke arc sin ﬁg-

Jumlah besar (J) = 284.36
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Perhitungan :
Faktor Koreksi = 1 123,06
Jumlah Kuadrat Total = 1 131.88
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 2,08

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan = 1.66
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 5.08

Daftar Sidik Ragam

Py
SK db JK KT Fhit, oo 5T
Rata-rata 1 1 123,06 1 123,06 4.07 1T7.59
Perlakuan 3 2.08 0.69
Kelceli 3429
ekeliruan

Percobaan 8 1.66 0.21
gekeliruan ¢, 5,08 0.08
Potal 1 131.88

Uji Jarak Duncan untuk Bobot Jantung

_ 0,21 _

Jarak Perbandingan 2 3 4

SSR 3,26 3.39 3.47

ISR 0.36 0.37 0.%8
Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A B C

4,004 4.193¢ 3.89¢4 3.720d
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Rempela *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling  Kontrol

A B C
1 7.14 7.57 7.38 7.66
2 T.21 - 7.70 7.3 7.21
3 7.47 7.82 6.83 7.08
4 8.1% 6.84 7.06 6.70
5 6.78 6.88 6.53 7.81
6 7.19 7.22 7.32 6.74
Ej 43,92 44,0% 42,4% 43,20
1 7.96 7.90 6.78 6.90
2 7.59 7.01 7.07 6 .86
3 T.47 7.41 8.22 7 .31
4 7.16 7.19 7.80 8,32
5 7.21 8.21 6.69 7.60
6. 7.21 7.39 7.86 7.64
Eiy 44,60 45,11 44.42 44,63
1 7.15 6.76 7.05. 7.94
2 6.76 8.27 7.58 6.68
3 6,70 7.61 7.26 6.91
4 7.43 6.92 : 7.46 6 .80
5 6.85 7.85 6.41 6.95
6 7.70 7.14 7.65 7.19
J; 131,11 133.69 130.26 130,30

*) Data hasil transformasi ke arc sin %

Jumlah besar (J) = 525.36
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Perhitungan :

Faktor Koreksi = 3.833.38
Jumlah Kuvadrat Total = 3 848.17
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 0.44

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan = 1.18
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 13,17
Daftar Sidik Ragam
0,05 0,01
Rata-rata 1 3 83%,.3%8 3 833.38 4,07 7.59
Perlakuan 3 0.44 0.15
KeloLs 1.00
ekeliruan '
Percobaan 8 1.18 0.15
Kekeliruan
Contoh 60 13.17 0,22
Total 2 848,17
Uji Jarak Duncan untuk Bobot Rempela
- \]Qﬂ_i _
SS‘;‘ - 3){6 - 0009
Jarak Perbandingan 2 3 4
SSR 2.26 3439 2477
LSR 0.29 0.305 0.312
Perbvedaan antar Perlakuan
Kontrol A B C
7.282 7.432 7.242 7.24%
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Limpa *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling  Kontrol

A B C
1 2.94 2.24 1.89 1.77
2 2.41 2.58 3.44 1.88
3 2.65 2,24 2.05 1.78
4 2.81 2.37 1.86 1.75
5 371 2.65 1.71 2,21
6 2.92 2.26 1.77 1.75
Ej 3 17.44 14,34 12,72 11.14
1 2.11 3,20 3.51 2.43
2 2.55 3.44 3.80 2.49
3 2.21 2.88 2.12 2.61
4 2.17 3.32 2.32 2.47
5 2.39 2.61 2.17 2.08
6 2.66 2.91 3.03 1.90
Eij 14.09 18.36 16.95 13.98
1 1.94 2.14 2.14 3.08
2 1.79 4,77 2.15 3.92
3 2.20 2.85 5.63 1.67
4 2,42 _ 1.72 _ 2.43 2.53
5 1.50 1.59 2.01 2,82
6 2.05 S 1.35 1.93 1.50
Eij 11.90 14,42 16,29 15.52
Ji 43,43 47.12 45,96 40,64

*)3 Data hasil transformasi ke arc sin \[%

Jumlah besar (J) = 177.15
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Perhitungan : :
Faktor Koreksi = 435.86
Jumlah Kuadrat Total = 475.25
Jumlah Kuadrat Percobaan = 1,38

Jumlah Kuvadrat Kekeliruan Percobaan =

T7.73

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 30.28

Daftar Sidik Ragam

Ftavel
5k o K = "nit,  0.05 0.07
Rata-rata 1 435 .86 435 .86 4.07 7.59
Perlakuan 3 1.38 0.46
X 1 0.47
ekeliruan
Percobaan & 1.75 0.97
Kekeliruan
Contoh 60 30.28 0.50
Total 475.25
Uji Jarak Duncan untuk Bobot Limpa
= 0.97 _
Sy T = 0,2%
darak Perbandingan 2 3 4
S8R 3.26 3.39 .47
ISR 0:75 0.8 0.80
Perbedaan antar Perlakuan
Kontrol A B C
2.41% 2,622 2.552 2,268
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Lampiran 9. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen~
tase Giblet *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

A B c

1 12,44 13.03 11.54 11.44
2 11.88 12.88 14.15 11.67
3 12.15 12,22 11.50 11,18
4 13.09 11.69 11.19 11.08
5 12,93 12.00 11.02 12,00
6 12,64 11,88 11,43 10.70
Ey 5 75.1% 73.70 70,8% 68,07
1 11.72 12.89 12.95 11,71
2 12,42 12.14 12.59 11.79
3 13,53 12,34 12.79 11.70
4 11.42 14.44 12.02 12,36
5 11,72 13,28 11.16 11.90
6 12.32 12,48 13.05 11,72
B; 73013 77457 74.56 71.18
1 11.06 11.36 11.67 12.66
2 11.37 13.37 11,95 12.46
3 11.24 12.86 14.17 11.44
4 12,42 11.35 . 11,67 11.88
5 10.97 13.62 11.02 11.74
6 11.56 12.21 11.50 11.94
B 5 68.62 74,77 71.98 72.12
J

| o

216,88 226,04 217.37 211.37

¥) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 871.66
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Perhitungan :
Faktor Koreksi = 10 552.65
Jumlah EKuadrat Total = 10 599.76
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 6,13

Jumlah Kuadrat Kekeliruwan Percobaan = 7.

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 33.23%

Daftar Sidik Ragam

5

F Ftabel
SK db JK KT j
hit. 5,05 0.01
Rata-rata 1 10 552,65 10 552,65 4,07 T.59
Perlakuan 3 6.13 2.04
2.10

Kekeliruan
Percobaan 8 TeT5 0.97
Kekeliruan
Contoh 60 33.23 0.55
Total. 10 599.76

Uji Jarak Duncan untuk Bobot Giblet

_ 0.897 _

Sy = szs = 0.23
Jarak Perbandingan 2 3 4

SSR 3.26 3.39 3.4

ISR 0.75 0.78 0.80
Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A B C

12.05%4 12.563¢ 12.08%¢ 11.74%4
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Lampiran 10, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Lemak Abdomen *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

B

A B C
1 7.84 8.33 7.67 8.50
2 8.25 8.20 2.80 6.85
3 4.62 710 9.17 6.97
4 8.11 T.23 5.08 6.76
-5 8,20 ©.92 T.54 T.92
6 6.14 9.02 6.78 6.70
1 6.84 7.31 9.91 8.13
2 795 6.75 T.85 8.30
3 7.79 9.41 8.75 6.60
4 5.91 6.64 6.85 6.69
5 8.25 6.92 T.30 173
6 8.68 7.50 6.83 1.07
1 7.78 6.96 8.44 6.65
2 T.41 8.27 7.67 9.59
3 6.44 T+81 T.46 7.18
4 7.91 6.89 8,69 6.25
> 6.31 5.95 ' 6.68 6.53
6 7453 8.41 5.70 6,72
Eij 43.38 44.29 44,64 42,92
Ji 131.96 135.62 138.17 131.14

*) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 53%6.89
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Perhitungan :
Faktor Koreksi = 4 003,48
Jumlah Kuadrat Total = 4 080.24
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 1.79
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan = 2.05

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 72.92

Daftar Sidik Ragam

Fiabel
Fnit, ave
SK db . JK KT 0.05 0.0
Rata-rata 1 4 003.48 4 003.48 4.07 T7.59
. Perlakuan 3 1.79 0.60
Kekeli 2.3%4
ekeliruan
Percobaan 8 2.05 0.26
Kekeliruan :
Contoh 60 72.92 1.22

Total 4 080.24

Uji Jarak Duncan untuk Bobot Lemak Abdomen

_ . \Jo.28 _
Sy = '3"‘](“3“‘— 0012

Jarak Perbandingan 2 3 4
SSR 3.26 3.39 3.47
1SR 0.39 Q.41 0.42

Perbedaan antar Perlakuan
Kontrol A B C
7.332 7.53% 7.682 7.292
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Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Lemak Organ *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

A B c
1 7.86 74776 4,81 5.08
2 6.49 5.99 7.11 8.07
3 4,83 5.62 4.48 5.97
4 4.80 5.85 2.73 5.65
5 6.30 547 5.96 5.37
6 6,23 5.85 525 5.03
1 7.06 T.53 6.96 7.69
2 4.24 6.46 6.90 5.69
3 T.30 5.27 5.75 6.54
4 5.75 8.58 6 .66 5.53
5 T7.20 5.60 6.44 6.97
6 5.10 5.60 6.69 3.97
Eij 36,65 39.24 39.40 36.39
1 7.04 5.24 7.82 5.72
2 6.21 . 6,80 T.43 5.74
3 5.64 6.92 6,07 7.90
4 5.14 © 5.34 . 4.88 5.56
5 6.09 6.61 4.49 5.77
6 6.04 5,70 5.33 6.63
Ej 4 36.16 36.61 36,02 37.32

I3 109.32 112,39 105,76 108.88

*) Data hasil transformasi ke arc sin '

Jumlah besar (J) = 43%6.35
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Perhitungan :
Faktor Koreksi‘= 2 644,46
Jumlah Kuadrat Total = 2 725.53
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 1.23

Jumlah Kuadrai Kekeliruan Percobaan = 8.19
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 71.65
Daftar Sidik Ragam
- db JK KT Fpit, -tabel
0.05 0,01
Rata-rata 1 2 644.46 2 644,46 4.07 7.59
Perlakuan o] 1.23 0.41
Kelkeli 0.40
ekeliruan
. Percobaan 8 8.19 1.02
Kekeliruan
Conton 60 T1.65 1.19
Total 2 725.53
Uji Jarak Duncan untuk Bobot Lemak Organ
1.02
S = ~ = .
¥y 3x6 0.24
Jarak Perbandingan 2 3 4
SSR 3.26 559 3447
ISR 0.78 0.81 .83
Perbedaan antar Perlakuan
Kontrol A B c
6.07% 6.24% 5.89% 6.05%
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Lampiran 12. 4nalisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Kadar Lemak Daging~Kulit Paha Ayam
Broiler *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

A B c
1 30,30 27,90 37.19 32.35
2 39.55 33,44 32,24 39,31
E; 4 69.85 61.34 69.43 71.66
1 31.78 32.56 48.58 39,29
2 45.58 33,05 40,25 36,90
B 4 77.36 65.61 88.8% 76.19
1 29,77 38.04 28,57 36,32
2 35 .89 37.08 33,57 32,63
Ej j 65 .66 75,12 62.14 68,95
J 212.87 202,07 220.40 216.80

*) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 852.14
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Perhitungan :
Faktor Koreksi = 30 255.94
Jumlah Kuadrat Total = 30 841,96
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 31 .45
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan = 288.59
Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoh = 265,98

Daftar Sidik Ragam

. Ftabel
db Fhit,

SK JK = * 0.0 0.01
Rata-rata 1 30 255,94 30 255.94 4,07 7.59
Perlakuan 3 31.45 10.48

G.29
Kekeliruan
Peroobaan 8 288,59 36 .07
Kekeliruan
Contoh 12 265.98 4.473
Total 30 841.96

Uji Jarak Duncan untuk Kadar Lemak Daging-Kulit Paha

36,07 _
S‘y" = 3}[2 = 2045
Jarak Perbandingan 2 3 4
SSR 3.26 3.39 5.47
LSR 7.99 8.31 8.50

Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol
35,482 33,682 36,73 26,138
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Lampiran 13. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian
Bahan Makanan Tambahan terhadap Persen-
tase Kadar Air Daging-Kulit Paha Ayam
Broiler *)

Bahan Makanan Tambahan

Subsampling Kontrol

A B #,
1 59.23% 60.26 58.33 52.01
2 56,76 55.69 55.78 52.69
Ey 115.99 115.95 114.11 104.70
1 59.87 57.00 55.16 55.02
2 53.73 52,20 52.80 59.06
E; 4 113,60 109.20 107.96 114.08
1 58,86 58.15 59.72 55.41
2 5%.11 51.78 54,65 56,26
Ey 5 111,97 109.93 114,37 111.67
Iy 341.56 535.08 336,44 330.45

*) Data hasil transformasi ke arc sin V%

Jumlah besar (J) = 1 343,53
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Perhitungan : ‘
Faktor Koreksi = 75 211.37
Jumlah Kuadrat Total = 75 384,85
Jumlah Kuadrat Perlakuan = 10,45

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Percobaan =

54.70

Jumlah Kuadrat Kekeliruan Contoch = 108.3%3

Daftar Sidik Ragam

Ftabel

SK db JK KT Frnit,
0.05 0.01
Rata-rata 1 75 211.37 75 211.37 4.07 T.59
Perlakuan 3 10.45 3.48
' 0.51
Kekeliruan \
Percobaan 8 54‘79 6.84
Kekeliruan
Contoh 12 108,33 9.03
Total 75 384.85

Uji Jarak Duncan untuk Kadar Air Daging-Kulit Paha

- \f§4§i -
Sy = \[35— = 1.07

Jarak Perbandingan 2 3
SSR 3.26 3439
LSR 3.49 3.63

Perbedaan antar Perlakuan

Kontrol A B
56.932 55,858 56,072

55,082
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